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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Tokoh adat ialah seseorang yang mempunyai kedudukan atau jabatan yang 

berperan penting dalam tatanan masyarakat adat disuatu daerah, sehingga tokoh 

adat ialah golongan yang sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat setempat. Tokoh 

adat merupakan seorang pemuka adat yang memiliki kebiasaan-kebiasaan normatif, 

yakni individu yang dituakan sebab ia pewaris mayor dalam kebudayaan. Tokoh 

adat menjadi pimpinan atau penasehat dalam tradisi adat atau kebudayaan yang ada 

di daerah setempat. Tokoh adat ini lahir dari garis keturunan pemuka adat terdahulu 

berdasarkan garis keturunan laki-laki (Rosnita dkk., 2020). 

Tokoh adat memegang peranan penting dalam berupaya mendorong 

masyarakat agar melestarikan kearifan-kearifan lokal yang terdapat di wilayahnya. 

Menurut Berry (2003) peran juga merupakan harapan yang ditempatkan pada orang 

yang memegang posisi sosial tertentu. Di dalam peran terbagi menjadi dua harapan 

yakni, harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap masyarakat atau 

terhadap yang menjalankan peran atau kewajibannya. Dalam penelitian ini terdapat 

harapan dari masyarakat terhadap yang menjalankan peran yaitu tokoh adat.  

Seorang tokoh adat juga merupakan pihak yang menegakkan aturan adat dan 

mendorong serta mengarahkan sikap dan tindakan anggota masyarakat agar mereka 

mematuhi aturan adat, termasuk ketika terjadi perselisihan atau konflik. Tokoh adat  

berkomunikasi dan bertindak sebagai mediator untuk menyelesaikan atau 

menangani masalah-masalah yang muncul dalam masyarakat. Terlepas dari itu 

peran penting dari tokoh adat ialah menjaga, mempertahankan serta melestarikan 

adat istiadat yang ada di daerah kekuasaannya (Artina dan Junaidi, 2017). Suatu 

adat yang terdapat di suatu daerah menjadi identitas dari suatu etnik tertentu. Oleh 

karena itu, ada individu tertentu yang berusaha mempertahankan adat tersebut 

dengan harapan agar tidak hilang dan ini merupakan tindakan ataupun kewajiban 
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dari tokoh adat setempat guna melestarikan adat tersebut yang merupakan suatu 

kearifan lokal dari bangsa Indonesia. Dalam masyarakat desa, kearifan lokal masih 

sangat berkembang baik karena sebagian besar masyarakat masih mempertahankan 

kebudayaan yang diwariskan oleh leluhurnya, contohnya pada adat Tunggu Tubang 

masyarakat suku Semende. Terlepas dari itu terdapat juga masyarakat yang 

mengalami perubahan ataupun terdapat gejala luntunya pada budaya lokal, seperti 

yang terjadi pada adat Semende di desa Pulau Panggung. 

Suatu adat budaya lokal ialah produk budaya masa lalu yang patut 

dilestarikan secara turun temurun yang dapat menjadi suatu pandangan hidup. 

Dalam kearifan lokal juga mencakup pemikiran, sikap, tindakan berbahasa, berolah 

seni dan berstastra. Kearifan lokal terbentuk dari keunggulan budaya masyarakat 

setempat ataupun kondisi geografis. Setiap kebudayaan Indonesia mencerminkan 

nilai luhur bangsa yang harus dijaga, dibina, dan dikembangkan guna 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa (Chaiphar dkk., 2013). 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di desa Pulau Panggung, 

Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Untuk 

melihat bagaimana peran tokoh adat dalam melestarikan kearifan lokal adat Tunggu 

Tubang pada masyarakat Semende. Alasan penulis memilih lokasi ini sebab penulis 

menemukan beberapa permasalahan perihal adat Tunggu Tubang di desa Pulau 

Panggung. Dimulai dari adanya fenomena-fenomena perubahan yang terjadi pada 

adat Tunggu Tubang serta pergeseran-pergeseran pada adat Tunggu Tubang yang 

nantinya dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Masyarakat suku 

Semende terkenal akan adat Tunggu Tubang yang diwariskan secara turun temurun 

oleh nenek moyang, sehingga diperlukan para generasi penerus agar tetap 

mempertahankan adat budaya Tunggu Tubang ini. 

Semende mempunyai beberapa pengertian, yaitu Semende berasal dari kata 

 induk ataupun ibu. Selain itu, ada pula yang 

menyebutkan bahwasannya makna Semende berkenaan dengan dua sub suku kata 

ialah nde adalah harga, yang 

berarti makna rtinya, antara laki-

laki dan perempuan adalah sama dalam tradisi adat Semende yang berdasarkan 
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dialek Semende disebut dengan same rege, yaitu betine (perempuan) tidak membeli 

dan lanang (lelaki) tidak dibeli. Pengertian Semende ialah sebagai hubungan 

perkawinan (Semende) bahwasannya laki-laki datang tidak dijual, juga perempuan 

menunggu tidak membeli (Hutapea dan Thamrin, 2009). 

Setiap suku bangsa yang ada di Indonesia memiliki kekayaan budaya yang 

unik juga berbeda satu sama lain. Dari 633 suku besar dari kode suku yang ada 

dalam data Sensus Penduduk (Badan Pusat Statistik, 2016). Banyaknya suku 

bangsa yang tersebar diberbagai daerah dan pulau di Indonesia membuktikan 

keberagaman masyarakat Indonesia. Suku Semende yang mendiami beberapa 

wilayah di pulau Sumatera terkhusus di Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten 

Muara Enim, desa Pulau Panggung yang merupakan lokasi dalam penelitian ini 

yang dikenal sebagai suku adat Tunggu Tubang yang memiliki sejarah yang 

panjang. Menurut penuturan dari tokoh adat desa Pulau Panggung, masyarakat 

Semende sejak dahulu sudah dikenal sebagai masyarakat yang teguh menjalankan 

kebiasaan tradisional (adat) yang diwariskan oleh leluhur hingga sekarang dan 

dikenal taat menerapkan syariat islam dalam kehidupan sehari-hari. Suku Semende 

memiliki beragam adat diantaranya adalah adat perkawinan, adat waris, bahasa, dan 

kesenian. Diantara berbagai macam tradisi Semende yang masih dipakai oleh 

masyarakat Semende sampai saat ini adalah budaya adat Tunggu Tubang (Mulkan, 

1987).   

Tunggu Tubang ialah suatu sistem pewarisan di dalam masyarakat 

Semende. Pada pembagian harta warisan seorang Tunggu Tubang berhak 

sepenuhnya atas semua harta yang diwariskan oleh leluhur keluarga mereka 

(Velinda dkk., 2017). Masyarakat suku Semende menganut sistem kewarisan 

mayorat perempuan, menurut Hadikusuma (2003) sistem kewarisan mayorat 

perempuan ialah anak perempuan tertua  yang diberi kuasa untuk menggantikan 

orang tua dalam penguasaan harta. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

tokoh adat desa Pulau Panggung, Tunggu Tubang juga berlaku pada anak lelaki 

tertua jika dalam satu keluarga tidak terdapat anak perempuan. Pewarisan Tunggu 

Tubang ini berupa harta, seperti sawah serta rumah. Pewarisan sawah berfungsi 

sebagai  sarana penghidupan dan rumah berfungsi sebagai tempat untuk tinggal dan 
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berkumpul serta menyelenggarakan pertemuan seluruh keluarga nantinya. Kedua 

aset harta tersebut tidak boleh dijual sebab merupakan hak milik bersama dalam 

keluarga. Ketika anak perempuan tertua menikah, tentunya memiliki status maupun 

peran penting dalam menjaga harta waris yang diberikan, dan kondisi itu akan terus 

berlaku untuk anak dan cucu berikutnya. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa menjadi seorang Tunggu Tubang itu 

sendiri berperan penting untuk menjaga harta pemberian keluarga dan menjaga 

kerukunan serta keharmonisan antar keluarga dari berbagai macam persoalan. 

Orang yang menjadi Tunggu Tubang berhak untuk mendapatkan ataupun 

memungut hasil dari harta warisan tanpa harus mengalihkan haknya, yakni tidak 

menjual ataupun menggadaikan harta warisannya. Setelah menikah barulah anak 

perempuan tertua akan disebut sebagai Tunggu Tubang dan akan melaksanakan 

perannya yang sebagai seorang Tunggu Tubang yang bertanggung jawab menjaga 

keberlangsungan hidup orang tua serta bertanggung jawab dalam aktivitas dan 

kegiatan-kegiatan penting dalam tradisi adat masyarakat Semende terlebih lagi jika 

aktivitas itu menyangkut kepentingan saudara-saudaranya. Menurut Hasanah 

(2010) adat Tunggu Tubang telah ada sejak lama bahkan sebelum Indonesia 

merdeka, namun saat ini diperkirakan sudah mulai berubah. 

Seiring dengan perkembangan zaman serta arus globalisasi yang terus 

menerus mengikis  kearifan-kearifan lokal, sudah terjadi beberapa fenomena-

fenomena perubahan pada masyarakat Semende dalam budaya adat Tunggu 

Tubang. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dengan tokoh adat pada 

tanggal 14 Juli 2022 dikediamannya di desa Pulau Panggung, yang menerangkan 

bahwa masyarakat Semende sendiri sudah mulai meninggalkan dan melupakan adat 

Tunggu Tubang karena dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan zaman saat ini. 

Munculnya sebuah dorongan untuk memperbaiki kualitas hidup, sehingga banyak 

pernikahan antara laki-laki dan perempuan Semende dari berbagai suku atau daerah 

luar yang berbeda. Banyaknya perempuan Tunggu Tubang yang sudah menikah 

tidak menetap lagi di daerahnya karena berdalih dengan alasan ikut serta suami ke 

daerahnya.  
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Situasi seperti ini yang memaksa seorang Tunggu Tubang untuk 

meninggalkan tanah dan rumah yang ada di Semende dan secara tidak langsung 

mengabaikan peran serta kewajibannya terhadap keluarga besar maupun tuntuan 

adat istiadat sebagai seorang Tunggu Tubang. Disisi lain, hal ini terjadi karena 

banyaknya para Tunggu Tubang yang sudah menetap di kota atau daerah lain di 

luar Semende sudah tidak lagi memanfaatkan haknya sebagai seorang Tunggu 

Tubang. Pada kasus lain, terdapat para Tunggu Tubang ini tidak ingin lagi menjadi 

seorang Tunggu Tubang karena beranggapan jika terus menerus hidup di desa maka 

hidup tidak akan berkembang dan sudah banyak Tunggu Tubang bertempat tinggal 

di daerah lain.  

Dari beberapa fenomena-fenomena ini menunjukkan bahwa adat Tunggu 

Tubang masyarakat Desa Pulau Panggung kini mengalami perubahan. Tokoh adat 

desa Pulau Panggung juga menegaskan bahwa perubahan itu banyak diakibatkan 

karena para Tunggu Tubang tidak lagi mengindahkan tugasnya sebagai Tunggu 

Tubang dan enggan untuk tinggal bersama keluarga di desa untuk mengurus harta 

peninggalan (warisan) orang tua serta enggan bertanggung jawab dalam pengurusan 

keberlangsungan hidup orang tua dan anggota keluarga yang lain. Terdapat juga 

Tunggu Tubang yang pergi meninggalkan kampung halamannya sebab mengikuti 

suami ke luar daerah dan harapan ingin bebas dari beban tradisi adat Tunggu 

Tubang. 

Tentunya dengan beberapa fenomena-fenomena perubahan yang sudah 

terjadi pada adat Tunggu Tubang ini diperlukan adanya upaya-upaya yang akan 

dilakukan dalam permasalahan ini. Dalam hal ini, penting bagi peneliti mengangkat 

hal ini sebab adat Tunggu Tubang sudah mengalami banyak perubahan, karena 

semakin berkembangnya zaman pasti akan ada perubahan yang terjadi, oleh karena 

itu penting untuk adat Tunggu Tubang ini tetap dilestarikan, sebab adat Tunggu 

Tubang merupakan salah satu kearifan lokal yang menjadi ciri dan identitas bangsa 

yang patut dilestarikan. Tentunya pelestarian adat Tunggu Tubang ini diperlukan 

adanya upaya-upaya yang konkret dari berbagai pihak, dalam penelitian ini 

diperlukan peran dari tokoh adat desa Pulau Panggung sebagai orang yang memiliki 



6 
 

Universitas Sriwijaya 

kedudukan dalam tatanan masyarakat adat sehingga dapat berupaya dan bertindak 

melestarikan adat Tunggu Tubang. 

Pada wawancara yang peneliti lakukan bersama tokoh adat desa Pulau 

Panggung yaitu Bapak Taslim selaku tokoh adat, juga mengatakan bahwa pada 

dasarnya peran dari tokoh adat ini adalah melestarikan, menjaga, dan mendorong 

masyarakat agar memelihara adat yang sudah ditanam oleh nenek moyang dengan 

bekerja sama dengan pemerintah desa, kecamatan, dan pemerintah kota. Dijelaskan 

pula bahwa peran dari tokoh adat juga menjadi penegak hukum dalam masyarakat 

guna mempertahankan adat Tunggu Tubang. Tokoh adat memperjuangkan hak 

masyarakat untuk mendapatkan pengakuan pemerintah, sebab adat Tunggu Tubang  

mempunyai asal-usul yang jelas agar adat Semende mempunyai payung hukum di 

pemerintahan.  

Tokoh adat juga menyampaikan bahwa dalam memperkenalkan adat 

semende Tunggu Tubang ia mempunyai cara tersendiri seperti, memperkenalkan 

adat Semende dengan generasi muda dengan menjelaskan perihal adat istiadat dan 

mengajak masyarakat untuk menggelar festival adat. Disisi lain, tokoh adat juga 

berperan penting jika terjadi konflik diantara masyarakat, yang berperan sebagai 

penengah penyelesaian masalah serta memberikan masukan-masukan dan 

wejangan-wejangan. Pada era keterbukaan informasi dan komunikasi seperti saat 

ini sangat diperlukan beberapa upaya nyata yang harus dilakukan terutama dalam 

penelitian ini upaya dari tokoh adat itu sendiri yang berwenang melestarikan, 

menjaga, dan memperkuat warisan leluhur di wilayahnya. Jika tidak dilakukan 

beberapa upaya konkret akan berakibat pada lunturnya adat istiadat yang sudah 

dibangun secara turun temuran.  

Manfaat yang dapat diperoleh dalam melestarikan suatu adat  yang ada di 

setiap daerah adalah sebagai identitas serta jati diri bangsa yang menjadi ciri khas 

bangsa Indonesia yang beraneka ragam suku, adat istiadat dan budaya. Penting bagi 

peneliti mengangkat masalah ini karena adat Tunggu Tubang sudah mengalami 

perubahan, sebab selama ini fokus penelitian tentang adat Tunggu Tubang hanya 

mengenai tata cara perkawinan dan peranan dalam pewarisan Tunggu Tubang, oleh 

karena itu semakin berkembangnya zaman tentunya pasti akan ada perubahan-
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perubahan  yang terjadi dan jika perubahan itu terus dibiarkan maka lama-kelamaan 

adat itu akan hilang dan dibutuhkan upaya-upaya dalam melestarikan adat Tunggu 

Tubang. 

Dari penjelasan yang telah diuraikan, maka dalam hal ini peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Melestarikan Kearifan Lokal Adat Tunggu Tubang Di Desa Pulau Panggung 

(Studi Pada Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana peran tokoh adat dalam melestarikan kearifan lokal adat 

Tunggu Tubang di desa Pulau Panggung (Studi pada kecamatan Semende 

Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan) ? 

2. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya pergeseran pada kearifan lokal 

adat Tunggu Tubang di desa Pulau Panggung (Studi pada kecamatan 

Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera 

Selatan)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran tokoh 

adat dalam melestarikan kearifan lokal Tunggu Tubang di desa Pulau Panggung 

(Studi pada Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan). 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui peran tokoh adat dalam melestarikan kearifan lokal 

adat Tunggu Tubang di desa Pulau Panggung (Studi pada Kecamatan 
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Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera 

Selatan). 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya pergeseran pada 

kearifan lokal adat Tunggu Tubang di desa Pulau Panggung (Studi pada 

kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi 

Sumatera Selatan). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pembelajaran untuk jurusan Sosiologi pada mata kuliah Pemberdayaan Masyarakat 

dan Sosiologi Pedesaan. Dan hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai bagian dari sebuah referensi tambahan dalam melakukan suatu 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini nantinya.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dunia pendidikan, baik 

pendidikan formal maupun non formal agar para peserta didik dapat memahami 

bagaimana pentingnya menjaga dan melestarikan kearifan lokal tradisi daerah agar 

tidak hilang tergerus oleh kemajuan zaman dan arus globalisasi yang terus 

berkembang. 

1.4.2.2 Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber masukan 

bagi pemerintah desa setempat maupun pemerintah kota untuk terus ikut andil 

dalam menjaga serta melestarikan kearifan lokal adat dan tradisi terkhusus adat 

Tunggu Tubang agar terus mampu bertahan dan tetap dilestarikan. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman peneliti untuk lebih 

mendalam mengenai peran tokoh adat dalam melestarikan kearifan lokal Tunggu 

Tubang di desa Pulau Panggung, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten 

Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan.
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